82

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
a. Analisis pesan dakwah buku Pernah Tenggelam berdasarkan analisis Nor-
man Fairclough.

1. Representasi merupakan ideologi dari penulis yang memiliki tujuan
untuk membawa pembaca kepada hal baik. Hal tersebut sesuai dengan
pesan agidah yang disampaikan oleh penulis. Sebagai seorang muslim
yang harusnya beriman kepada Allah, kepada Rasulullah, al quran dan
sunnah, kemudia beriman kepada gadha dan gadar.

2. Relasi yang menghubungkan penulis dengan pembaca untuk menyam-
paikan pesanperbedaan antara budaya Korea Selatan dengan Islam
yang tidak sejalan. Hal tersebut ditunjukkan dalam pesan akhlak. Beri-
si tentang bagaiman seseorang saling berhubungan dengan makhluk
ciptaan Allah yang lain. Selain itu juga tentang bagaiman acara kita
bersikap baik kepada diri sendiri.

Pesan syariah yang disampaikan dalam buku, berhubungan dengan
larangan-larang dalam islam. Adanya ketidak jelasan konsep gender
yang ditunjukukkan membuat banyak orang menyamakan antara laki-
laki dan perempuan. Adanya pemakluman terhadap makanan dan mi-
numan haram. Penyimpangan agidah yang terjadi, yang mengartikan

idola sebagai berhala atau sesuatu yang disembah.
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b. Terdapat tiga dimensi pesan dakwah yang terdapat dalam buku Pernah

Tenggelam yang sudah di analisis menggunakan analisis wacana Norman

Fairclough. Pesan agidah, pesan akhlah dan pesan syariah terdapat dalam

buku Pernah Tenggelam.

1.

B. Saran

Pesan agidah yang terdapat dalam buku Pernah Tenggelam mengenai
seorang muslim yang harus beriman kepada Allah, Rasulullah, ma-
laikat-malaikat Allah, kitab-kitab Allah dan meyakini gadha dan
gadhar. Mengamalkan ajaran Rasulullah dan mengamalkan yang ter-
dapat dalam al quran.

Pesan akhlak yang terdapat dalam buku Pernah Tenggelam banyak
menunjukkan tindakan-tindakan yang tidak disukai oleh Rasulullah
yang sudah seharusnya dihindari oleh seorang muslim. Mengingatkan
kita tentang cara bersikap kepada manusia, kepada diri sendiri, dan se-
luruh makhluk Allah.

Pesan syariah yang disampaikan dalam buku Pernah Tenggelam
seorang muslim yang sudah seharusnya menghindari hal-hal yang su-
dah dilarang dalam al-quran. Seperti hal LGBT, menghindari makanan

dan minuman haram, syirik, dan berzinah.

Buku Pernah Tenggelam berisikan perjalanan dari seorang Fuadh Naim

penulis dari buku ini sendiri. Bahasa yang digunakan dalam buku ini banyak

menggunakan bahasa tidak baku. Buku ini cocok untuk para milenial yang

ingin mencari buku bacaan ringan dengan bahasa sehari-hari. Buku ini akan
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lebih mudah dipahami untuk milenial masa kini. Dengan tambangan ilustrasi
yang digambarkan dalam buku Pernah Tenggelam. Akan lebih baik jika pen-
jelasan untuk hal-hal mengenai pesan dakwah di tambah. Bahasa yang
digunakan juga tidak sepenuhnya bahasa tidak baku. Agar pembaca yang di

targetkan dapat lebih luas lagi.



